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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988, nomor. 158 

Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan Tunggal

No
Huruf 
Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

1 ! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

2 ! Ba’ B be

3 ! Ta’ T te

4 ! sa’ S es titik di atas

5 ! Jim J je

6 ! Ha’ H ha titik di bawah

7 ! Kha’ Kh ka dan ha

8 ! Dal D de

9 ! zal Z zet titk di atas

10 ! Ra’ R er

11 ! Zai Z zet

13 ! Sin S es

14 ! Syin Sy es dan ye

15 ! Sad S es titik di bawah

16 ! Dad D de titik di bawah

17 ! Ta’ T te titik di bawah

18 ! Za’ Z zet titik di bawah

19 ! ’Ayn ...‘... koma terbalik (di atas)
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20 ! Gayn G ge

21 ! Fa’ F ef

22 ! Qaf Q qi

23 ! Kaf K ka

24 ! Lam L el

25 ! Mim M em

26 ! Nun N en

27 ! Waw W we

28 ! Ha’ H ha

29 ! Hamzah ...’... apostrof

30 ! Ya Y ye

2. Konsonan Rangkap (Syaddah)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.

Contoh: !! !!! ditulis al-Munawwir

3. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada dua macam, yaitu:

a. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah atau 

dammah, transliterasinya adalah, ditulis t:

Contoh: !! !!!! ! ditulis ni’matullah

!!! !!!! !!! ditulis zakat al-fitri  

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah, ditulis h:

Contoh: !!! ditulis hibah



xi

!!!! ditulis jizyah 

4. Vokal

Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal 

(monoftong), vokal rangkap (diftong) dan vokal panjang.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya adalah:

1) Fathah dilambangkan dengan a

contoh: !! !!! ditulis daraba

2) Kasrah dilambangkan dengan i

contoh: ! !!! ditulis fahima

3) Dammah dilambangkan dengan u

contoh: ! !!! ditulis kutiba

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

1) Fathah + Ya mati ditulis T

Contoh:  !!!! !!! ditulis aidihim

2) Fathah + Wau mati ditulis au

Contoh: ! !!! ! ditulis taurat

c. Vokal Panjang

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut maddah,  yaitu harakat dan 

huruf, transliterasinya adalah:

1) Fathah + alif, ditulis a (dengan garis di atas)

Contoh: !!!!!! ditulis jahiliyyah

2) Fathah + alif maqs}ur ditulis a (dengan garis di atas)

Contoh: ! !! ! ditulis yas’a

3) Kasrah + ya mati ditulis i (dengan garis di atas)
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Contoh: ! !! ditulis majid

4) Dammah + wau mati ditulis u (dengan garis di atas)

Contoh: ! ! !! ditulis furud

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

alif dan lam (! !). Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah.

a. Bila diikuti oleh huruf qamariyyah ditulis al-

Contoh: ! !!!!! ditulis al-Qur’an

b. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: !!! !! ditulis as-Sunnah

6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata saja. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan 

dengan huruf a atau i atau u sesuai dengan harakat hamzah di awal kata 

tersebut.

Contoh: !!!! ditulis al-Ma’

       ! !!!! ditulis Ta’wil

!!!!! ditulis Amr
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ABSTRAK

Fokus dari penelitian ini syifā dalam Tafsir Al-Azhar, Departemen Agama
dan Al-Mishbāh. Tema syifā dipilih didasari keinginan peneliti untuk mengetahui 
dan memahami syifā secara mendalam. Di samping itu juga dilatarbelaangi oleh 
masalah-masalah kemanusiaan yang muncul dengan berbagai macam, terutama 
masalah-masalah yang berkaitan dengan psikologi manusia. Para pakar 
berpendapat bahwa kesan sains dan teknologi terhadap hal ihwal yang 
menyangkut masalah psikologi manusia dapat meningkatkan statistik penderita 
kemurungan, kegelisahan, fobia, tekanan dan sebagainya. Banyak orang 
mengalami ketidakstabilan emosi spiritual dan psikologi, sehingga tingkat 
penderita penyakit mental dan pelaku yang terkait dengan bunuh diri meningkat.
Mengingat peliknya persoalan-persoalan yang kerap dihadapi manusia tanpa 
memandang bulu baik di kalangan kaum tua, remaja dan anak-anak maka 
pendidikan yang merupakan sebagai sarana memanusiakan manusia yakni 
manusia yang berkembang dan berakhlakul karimah masih belum bisa membuat 
manusia dapat menyelesaikan masalah hidupnya dengan baik. Untuk mengetahui 
penafsiran syifā yang relevan dengan konteks ke-Indonesiaan saat ini, peneliti 
mengambil sumber penfasiran dari Hamka, DEPAG dan M. Quraish Shihab. 
Mengingat mereka adalah para tokoh mufassir yang berasal dan hidup di 
Indonesia dan memahami situasi dan kondisi yang ada di Indonesia.

Berangkat dari latar belakang di atas, maka penelitian ini difokuskan pada 
pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah sebagai berikut: pertama, 
bagaimana inti penafsiran penafsian syifā menurut ketiga tafsir tersebut? Dan 
kedua, apa relevansi penafsiran ketiga tafsir trsebut tentang syifā dengan konteks 
kekinian?

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-analitik 
bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis penafsiran Hamka, DEPAG dan 
Quraish Shihab. Dengan pendekatan historis yang menekankan pentingnya 
memahami Al-Qur’an dengan konteks kesejarahan, lalu diterapkan pada situasi 
masa kini kemudian membawa fenomena-fenomena sosial ke dalam naungan Al-
Qur’an. 

Penelitian ini: pertama, menurut ketiga Tafsir syifā dipahami sebagai obat
QS. Yunus [10] ayat 57, QS. An Nahl [16] ayat 69, QS. Al Isra [17] ayat 82 dan QS. 
Fushshilat [41] ayat 44, melegakan hati QS. At Taubah [9] ayat 14 dan 
menyembuhkan QS. As Syu’ara [26] ayat 80. Kedua menurut peneliti, penafsiran 
Hamka, DEPAG dan Quraish Shihab tentang syifā dapat diambil relevansinya 
dengan konteks sekarang, Al-Qur’an sebagai obat, penawar atau penyembuh bagi 
apa yang terdapat dalam dada, Madu yang di dalamnya terdapat obat penyembuh 
bagi manusia dan Allah yang mempunyai kehendak dan penentu menyembuhkan 
ketika sesorang sakit. Pentingnya Al-Qur’an digunakan sebagai obat dengan artian 
petunjuk sebagai jalan untuk memperoleh kesembuhan sekaligus penawar dan 
pencegah datangnya penyakit serta pencegah bertambahnya penyakit dengan 
menghilangkan penyakit yang sudah menjangkit.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan adalah sesuatu yang sangat berharga bagi manusia, lebih 

berharga dari aneka harta benda yang dimiliki manusia. Kesehatan juga 

merupakan dambaan setiap manusia, baik kesehatan jasmani maupun rohani. Dan 

bagian dari keselamatan adalah kesehatan, maka usaha yang seharusnya 

dilakukan ialah mencegah penyakit yang mungkin akan menyerang atau 

mengobatinya.

“Tamba ati iku lima wernane: Kaping pisan maca Qur’an sakmaknane, 
Kaping pindho sholat wengi lakonono, Kaping telu wong kang sholeh 
kumpulana, Kaping papat weteng iro ingkang luwe, Kaping lima dzikir 
wengi ingkang suwe.”1

Perjalanan umat manusia dewasa ini mengalami kemajuan yang pesat 

dengan ditandainya kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan secara luar biasa, 

dan juga pola pembangunan yang lebih mementingkan bidang materiil dibanding 

                                                          
1 Abdullah al-Anthakiy ra. Dalam kitab Nashaih al Ibad, berkata yang artinya, “lima macam

obat hati, yaitu; bergaul dengan orang-orang shaleh, membaca al-Qur’an, melaparkan perut, shalat di 
malam hari dan bersembah sujud di waktu menjelang shubuh.” Untuk mensosialisasikan kepada 
masyarakat luas tentang adanya lima macam obat hati dari al-Anthakiy ra itu, para Kyai 
menggubahnya menjadi syi’iran (puisi) yang kemudian dikenal dengan syi’ir tombo ati artinya 
pengobat hati. Syi’iran tersebut cukup popular di masyarakat dan sampai sekarang ini masih sering 
didendangkan oleh orang, terutama di pesantren-pesantren, di masjid, surau, dan majlis-majlis taklim. 
Dan syi’iran itu lebih popular lagi setelah direkam dalam pita kaset yang dibawakan oleh Emha Ainun 
Nadjib dengan komunitas Kyai Kanjeng-nya. Syair atau lagu ini sudah tidak asing lagi di Masyarakat 
umum dari yang berbahasa Indonesia atau berbahasa Jawa. Selain lagu ini dipopulerkan oleh Cak Nun, 
lagu ini juga pernah popular oleh Wafiq Azizah dan Opick (Musisi Islam Indonesia).
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dengan pembangunan di bidang yang bersifat spiritual. Kenyataan tersebut 

berimbas kepada manusia, yang akhirnya kebanyakan hidup mereka jauh dari 

kebahagiaan sejati. Mereka tidak akrab dengan agama dan senantiasa tergiur harta 

benda dan mimpi-mimpi dunia. Mereka pun semakin lupa akan diri mereka 

hanyalah hamba Allah yang lemah dan terbatas.

Dampak atau efek pada kehidupan masyarakat seiring dengan perubahan 

yang serba cepat sebagai konsekwensi modernisasi, kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi mempunyai pengaruh yang besar. Perubahan-perubahan sosial 

mempengaruhi nilai kehidupan masyarakat. Tidak semua orang mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut, yang pada akhirnya dapat 

menimbulkan ketegangan atau stres pada dirinya. Stres itu sendiri merupakan 

faktor pencetus, penyebab atau akibat dari suatu penyakit, sehingga taraf 

kesehatan jiwa dari orang yang bersangkutan menurun.

Menurut paham kesehatan jiwa, seseorang dikatakan sakit apabila ia tidak 

lagi mampu berfungsi secara wajar dalam kehidupan sehari-harinya, di rumah, di 

sekolah, di tempat kerja atau di lingkungan sosial. Seseorang yang mengalami 

stres akan terganggu fungsi kehidupan sehari-harinya.2

Dalam mencari penyembuhan terhadap penyakit, manusia selalu mencari 

cara dan usaha penyembuhan yang tepat. Berbagai terapi kesehatan dilakukan, 

                                                          
2 H. Dadang Hawari, al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta: 

Dana Bhakti Prima Yasa, 1999), hlm. 2
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dari yang paling sederhana hingga yang paling mewah. Ada yang melakukan 

penyegaran jiwa dan pikiran dengan rekreasi, meditasi, hingga psikoterapi. Selain 

itu juga ada yang menempuh jalan yang tidak baik dalam mencari penenang 

jiwanya dengan mengkonsumsi narkoba yang hanya kenikmatan sesaat, hal ini 

yang mungkin sangat disayangkan.

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan Allah SWT 

kepada hamba pilihan-Nya3 sebagai wahyu4 sekaligus mukjizat5 terbesarnya. Al-

Qur’an merupakan kitab yang diturunkan untuk menjadi pembanding, pedoman 

                                                          
3 Hamba pilihan-Nya yang sering dikenal sebagi Nabi atau Rasul, di sini yang dimaksudkan 

adalah Nabi Muhammad SAW.

4 Makna sentral wahyu adalah “pemberian informasi” secara rahasia. Dengan kata lain, wahyu 
adalah sebuah hubungan komunikasi antara dua pihak yang mengandung pemberian informasi-pesan-
secara samar dan rahasia. Oleh karena “pemberian informasi” dalam proses komunikasi dapat 
berlangsung apabila melalui kode tertentu, maka dapat dipastikan bahwa konsep kode melekat di
dalam konsep wahyu, dan kode yang digunakan dalam proses komunikasi tersebut pastilah kode 
bersama antara pengirim dan penerima, yaitu dua pihak yang terlibat dalam proses komunikasi atau 
wahyu tersebut. Baca Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an, terj. Khoiron Nahdliyyin
(Yogyakarta: LKiS, 2005), hlm.30.

5 Mukjizat menurut bahasa adalah sesuatu hal yang luar biasa atau menakjubkan. Menurut 
istilah mukjizat adalah sesuatu yang luar biasa yang melemahkan  manusia baik sendiri atau pun 
kolektif untuk mendatangkan sesuatu yang menyerupai atau menyamainya yang hanya diberikan 
kepada Nabi atau Rasul Allah swt.. Mukjizat itu merupakan hal yang tidak sama dengan biasanya, 
yang menyebabkan orang tidak dapat mendatangkan yang menyamainya. Jadi mukjizat itu merupakan 
barang  yang mu’jiz atau yang  melemahkan orang sehingga tidak dapat menandinginya. Lihat Abdul 
Djalal, Ulumul Qur’an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), hlm. 268. Kata mukjizat berasal dari kata 'ajaz
(lemah). I'jaz dapat diartikan sebagai kemukjizatan, hal yang melemahkan, yang menjadikan sesuatu 
atau pihak lain tak berdaya. Sesuatu dinamakan mukjizat (melemahkan) karena manusia lemah untuk 
mendatangkan yang sama dengannya atau saingannya, sebab mukjizat datang berupa hal-hal yang 
keluar dari batas-batas faktor yang telah diketahui dan dipahami oleh manusia. Lihat Muhammad 
Chirzin, Al-Qur'an dan 'Ulum al-Qur'an (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 2003), hlm. 95-
96. Pandangan lain mengatakan bahwa kajian mengenai masalah I’jaz pada dasarnya kajian tentang 
karakteristik teks yang membedakannya dari teks-teks lain dalam kebudayaan, dan yang 
menjadikannya lebih unggul daripada teks-teks tersebut. Tidak disangsikan bahwa dalam hubungannya 
dengan teks-teks yang lain itu, teks mengandung tanda-tanda yang menegaskan kemiripannya , selain 
juga perbedaannya dengan teks-teks itu. Lihat Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur’an, cet. IV
(Yogyakarta: LKIS, 2005), hlm. 169.
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dan pegangan hidup bagi manusia untuk seluruh dimensi kehidupannya. Kitab 

suci Al-Qur’an yang penerimaannya adalah sebagai dogmatis dan membacanya 

adalah sebagai suatu pahala. Ini adalah salah satu kemuliaan dan penghormatan 

bagi umat Muhammad SAW.

Di samping itu Al-Qur’an juga membicarakan tentang rasio dan kesadaran 

manusia, serta mengajarkan manusia tentang aqidah tauhid dan ajara-ajaran agar 

manusia terhindar dari berbagai penyakit. Di dalamnya terdapat sesuatu yang 

menunjukkan manusia kepada jalan yang terbaik untuk merealisasikan cita-cita 

dan mengembangkan kepribadiannya pada jenjang kesempurnaan insan, dengan 

demikian mendapat kebahagiaan dalam dirinya baik di dunia maupun di akhirat.

Al-Qur’an turun sebagai petunjuk umat manusia membawa berbagi dasar-

dasar kehidupan dan  dasar-dasar pengobatan dan penyembuhan terhadap 

berbagai penyakit termasuk salah satu di dalamnya. Allah SWT menurunkan Al-

Qur’an selain sebagai mukjizat Rasul-Nya juga sebagai obat penawar yang 

mujarab bagi orang-orang yang menginginkan kesehatan.6 Bukan tidak mungkin 

jika suatu penyakit akan sembuh apabila sorang penderita benar-benar 

menggunakan Al-Qur’an sebagai obat, kemudian berusaha semaksimal mungkin 

                                                          
6 Dalam al-Qur’an, ayat-ayat yang membicarakan masalah tersebut adalah ayat-ayat as- syifa; 

penyembuhan, walaupun ayat-ayat yang membicarakan tentang penyembuhan (syifa) hanya sedikit, 
akan tetapi didalamnya tersirat jelas bahwa dengan menggunakan al-Qur’an yang diturunkan Allah 
kepada umat Islam kesembuhan akan tercapai. Sebagaimana dalam surat al-Isra: 82, Allah berfirman; 
”Dan kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain kerugian.”
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untuk menyembuhkan penyakit yang dideritanya dengan penuh ketulusan, 

keimanan, keyakinan yang mantap dan memenuhi segala persyaratan, niscaya 

penyakit tidak akan menjangkit selamnya.7

Pada dasarnya di dalam Al-Qur’an ada berbagai konsep yang merupakan 

obat penyakit stress, penenang jiwa, penyakit hati dan merupakan pencerah bagi 

kegelapan, bahkan ia juga merupakan pangkal segala pelipur lara, pencipta 

kesejahteraan hidup sepanjang masa yang tidak tergoyahkan oleh berbagai 

syakwasangka dan tidak akan tergeser oleh badai kebingungan.8

Dengan demikian tidak diragukan lagi bahwa di dalam Al-Qur’an terdapat 

kekuatan spiritual yang luar biasa dan mempunyai pengaruh besar dalam diri 

manusia. Ia membangkitkan pikiran, menggelorakan perasaan, menggugah 

kesadaran dan menajamkan wawasan.

Pemahaman terhadap Al-Qur’an menjadi sentral seiring dengan majunya 

perkembangan Islam ke berbagai belahan dunia dan dianut oleh berbagai macam 

suku dan bangsa, Al-Qur’an semakin menjadi sebuah buku yang kajiannya 

dibahas oleh semua manusia terutama bagi penganutnya. Al-Qur’an dikaji, 

                                                          
7 Sa’id bin Ali, Doa dan Penyembuh Cara Nabi, Alih Bahasa: Ibnu Burdah (Yoyakarta: Mitra

Pustaka, 2001), hlm. 135.

8 Syekh Muhammad Ibnu Nashir, al-Qur’an Penangkal Stres, terj. Al-Abudi (Solo: 
Ramdhani, 1991), hlm. 9.
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disalin, ditafsirkan dan diterjemahkan.9 Seiring dengan itu, karya-karya yang 

berkaitan dengan Al-Qur’an mengalami kemajuan, seperti karya-karya tafsir 

bermunculan dari berbagai latar belakang. Sebagai wujud kemajuan dan usaha 

untuk meralisasikan fungsi Al-Qur’an untuk menjawab tantangan zaman atau 

memecahakan permasalahan yang muncul.

Sehubungan dengan ketentuan  dasar tersebut bahwa banyak upaya untuk 

melakukan suatu penyembuhan terhadap berbagai macam penyakit namun 

mereka lupa terhadap Al-Qur’an yang menjadi sumber dari kehidupan dan 

pandangan, pedoman pegangan hidup. Di samping itu percaya penuh bahwa Allah 

adalah Maha Kuasa terhadap segala sesuatu termasuk dalam penyembuhan segala 

macam penyakit10. Atas dasar inilah, penulis beranggapan perlunya untuk 

melakukan penelitian tentang syifa.

Penelitian ini difokuskan pada tiga tafsir berbahsa Indonesia atas ayat-ayat 

tentang syifa. Tafsir yang penulis teliti adalah Tafsir Al-Azhar karya Hamka, 

Tafsir Departemen Agama (DEPAG) dan karya M. Quraish Shihab yaitu Tafsir 

Al-Mishbah. Sementara dipilihnya tafsir-tafsir tersebut karena dianggap mampu 

memberikan kontribusi yang menarik mengenai pemaknaan terhadap ayat-ayat 

                                                          
9 Wilfred Cantwel Smith, Kitab Suci Agama-Agama, terj. Dede Iswandi (Bandung: Mizan, 

2005), hlm. 22.

10  Di dalam Al-Qur’an Allah menegaskan dalam surat as-Su’ara ayat 80, Waidza maridttu 
fahuwa yasfiin (dan jika sakit Dia-lah yang menyembuhkan).
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syifa dan penafsirannya dengan bahasa yang mudah dicerna atau dipahami oleh 

masyarakat luas terutama Indonesia ini.

Tafsir Al-Azhar karya Hamka, sosok pemikir multidisiplin. Di dalam 

dirinya terhimpun kualitas sebagai seorang mufassir, sastrawan, pejuang, dan 

negarawan. Peran Hamka sebagai negarawan menurut Abdul Munir Mulkhan, 

dapat digolongkan sebagai kelompok yang berfikir moderat,11 yang lebih 

mengedepankan nilai-nilai Islam (nilai moral agama) dalam hal kenegaraan 

sebagai sesuatu yang dominan. Hamka dikenal sebagai ulama yang lahir dari latar 

belakang lingkungan pembaharu dan berpikiran maju dalam tradisi keagamaan. Ia 

telah banyak melahirkan karya tulis tentang Islam. Tafsir Al-Azhar adalah salah 

satu karya Hamka yang monumental,12 yang isinya masih tetap relevan untuk 

diangkat sebagai bahan kajian untuk konteks masa kini. 

Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Departemen 

Agama Republik Indonesia dengan alasan bahwa penerbitan Al-Qur’an dan 

Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) jilid 1 sampai dengan 10 dari juz 1 sampai 

                                                          
11 Abdul Munir Mulkhan, Pemikiran KH. Ahmad Dahlan dan Muhammadiyah dalam 

Perubahan Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hlm. 205.

12 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), 
hlm. 8.
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dengan 30, merupakan realisasi program pemerintah untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan ketersediaan kitab suci bagi umat beragama.13

Berdasarkan masukan, saran dan usul dari para ulama Al-Qur’an dan 

masyarakat, Departemen Agama telah melakukan perbaikan dan penyempurnaan 

Tafsir Al-Qur’an secara menyeluruh dan bertahap yang pelaksanaannya dilakukan 

oleh sebuah tim yang dibentuk melalui keputusan Menteri Agama Nomor 280 

tahun 2003.14

Penyempurnaan tafsir Al-Qur’an secara menyeluruh dirasakan perlu, 

sesuai perkembangan bahasa, dinamika masyarakat, serta ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK) yang mengalami kemajuan pesat bila dibanding saat pertama 

kali tafsir tersebut diterbitkan, sekitar hampir 30 tahun yang lalu.15

Kehadiran Al-Qur’an dan Tafsirnya yang secara keseluruhan telah selesai 

diterbitkan, sangat membantu masyarakat untuk memahami makna ayat-ayat Al-

Qur’an.16 Menurut peneliti perlu melakukan penelitian dengan merujuk Al-Qur’an 

dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan) Departemen Agama Republik 

Indonesia. Karena itulah, peneliti memasukan tafsir ini sebagai salah satu sumber 

penelitian yang penulis lakukan.
                                                          

13 Dewan Penyelenggara Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Tafsirnya Edisi yang 
Disempurnakan (tt: Departemen Agama RI, 2009), hlm. XV.

14 Dewan Penyelenggara Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Tafsirnya….., Jilid 1,  hlm. XV.

15 Dewan Penyelenggara Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Tafsirnya...., Jilid 1, hlm. XViii.

16 Dewan Penyelenggara Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Tafsirnya….., Jilid 1,  hlm. XV.
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Tafsir Al-Misbāh karya M. Quraish Shihab, salah satu mufassir Indonesia 

dengan latar belakang akademik. Penafsiran-penfsiran beliau memperkaya 

khasanah pemahaman dan penghayatan terhadap rahasia makna ayat-ayat Al-

Qur’an. Beliau juga mengusung tema besar yakni kesinkronan antara pesan, kesan 

dan keserasian ayat-ayat Al-Qur’an, yang tentunya juga dalam konteks 

keindonesiaan. Dalam tafsirnya, beliau menggunakan metode bi al-ra’yi dengan 

pendekatan tahlili dengan berusaha memahami makna kosakata Al-Qur’an 

dengan melihat penggunaannya di dalam Al-Qur’an itu sendiri kemudian 

mengaitkannya dengan metode lain yang relevan.17

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat syifa menurut tiga kitab tafsir tersebut?

2. Apa relevansi penafsiran ketiga kitab tafsir tersebut tentang syifa dalam 

konteks kekinian?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berkut:

                                                          
17 Dian Rahmawati , “Penafsiran Kata Amanāh dalam Al-Qur’an Menurut Tabataba’i dan 

Sayyid Qutb”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.
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1. Menjelaskan bagaimana penafsiran tentang ayat-ayat syifa dalam Al-Qur’an 

menurut tiga tafsir tersebut.

2. Untuk mengetahui relevansi penafsiran dari ketiga tafsir tersebut jika 

dikaitkan dengan konteks keindonesiaan saat ini.

Adapun manfaat penelitian ini adalah memberi sumbangan akademik, 

diantaranya adalah:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dan refrensi ilmiah 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan agama maupun umum, yaitu dalam 

studi ilmu Al-Qur’an dan khususnya dalam bidang ilmu Tafsir.

2. Penelitian ini merupakan satu sumbangan sederhana bagi pengembangan studi 

tafsir dan untuk kepentingan studi lanjutan diharapkan berguna sebagai bahan 

acuan, referensi dan lainnya bagi para penulis lain yang ingin memperdalam 

kajian tentang syifa.

3. Hal yang dirasa paling utama adalah bagaimana peneliti dapat mengamalkan 

ilmu ini untuk diri sendiri ketika kegelisahan dan ketidak tenangan datang 

menghampiri jiwa dan pikiran, dan untuk mendampingi persoalan hidup  yang 

datang silih berganti.

D. Telaah Pustakla

Penulis dalam melakukan penelitian sekripsi ini telah menelusuri beberapa 

literatur atau pustaka untuk memperkuat penulisan. Karya-karya yang membahas 
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secara spesifik tentang syifa sangat sedikit yang penulis temukan. Beberapa karya 

yang secara umum membahas tentang syifa, di antaranya sebagai berikut:

Do’a dan Penyembuhan Cara Nabi, karya Sa’id bin Ali bin Wahf al 

Qahthany. Kitab ini mengungkap berbagi penyakit rohani dan fisik beserta cara 

pengobatannya dan juga berisi tentang faidah do’a dan sejumlah syarat agar do’a 

dapat dikabulkan baik dari segi waktu, keadaan, tempat-tempat yang dianggap 

mustajab dan serangkaian do’a yang di nukil dari teks Al-Qur’an dan al Hadits.18

Terapi Penyakit dengan al-Qur’an dan Sunnah, karya Ibnu Qayyim. Kitab 

ini mengungkap cara-cara penyembuhan penyakit rohani yakni, penyakit hati 

merupakan suatu penyakit yang dapat membutakan dan menulikan hati dan beliau 

juga mencarikan penawarnya dari kitab Allah dan hadits. Masalah yang berkaitan 

dengan penyakit dan cara-cara pengobatannya, do’a-do’a penyembuhan penyakit 

rohani dan jenis-jenis penyakit rohani ada dalam buku ini.19

Peranan Agama dalam Kesehatan Mental, karya Zakiyah Darajat. Dua 

aspek penting peranan agama dan fungsi dalam berbagai aspek kehidupan yang 

dibahas dalam buku ini. Pokok-pokok permasalahan dibahas secara menarik 

berdasarkan pengalaman empiris dari pengarang, kemudian dikaji secara ilmiah. 

Pembahasannya di antaranya adalah tragedi yang dialami manusia sebagai akibat 

                                                          
18 Sa’id bin Ali bin Wahf  al Qahthany, Do’a dan Penyembuhan Cara Nabi…, hlm. 135.

19 Ibnu Qayyim, Terapi Penyakit dengan al-Qur’an dan Sunnah, terj. Ahmad Tarmudzi,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1996), hlm. 9.
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kehidupan modern, seperti individualitas, paranoid dan egois. Misal, harta, 

jabatan dan ilmu pengetahuan tanpa agama, maka dapat menyengsarakan, 

menggelisakan dan membahayakan. Jiwa manusia membutuhkan agama  sebagai 

alat pengendali moral. Untuk itu agama sebagai pengobat gangguan jiwa dan 

pembimbing hidup.20

Pengobatan Ruhani, karya Muhammad bin Zakaria al Rozi. Buku ini 

berisi usaha pengaranng untuk menghalu berbagi penyakit rohani dengan Al-

Qur’an dan as Sunnah dan menyebutkan berbagi macam penyakit rohani seperti; 

serakah, sombong, dengki, kikir, terlalu cemas, dan takut mati beserta cara 

pengobatannya. Akan tetapi al Rozi belum mengupas secara keseluruhan masih 

terkesan dalam gambaran umumnya saja.21

Adapun sekripsi yang membahas tentang syifa sebatas pembacaan penulis 

masih sedikit, di antaranya sekripsi yang ditulis oleh Ahmad Fauzi dengan judul 

”Konsep Al-Qur’an sebagai syifa; Telaah Atas Penafsiran Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah tentang Penyembuhan Gangguan Kejiwaan dengan Al-Qur’an”. Dalam 

sekripsi ini diterangkan mengenai bagaimana penafsiran Ibnu Qayyim mengenai 

                                                          
20 Zakiah Darajat, Peranan Agama dalam Kesehatan Mental (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), 

hlm. 7.

21 Muhammad bin Zakaria al Rozi, Pengobatan Ruhani, terj. M. S. Nasrullah dkk (Bandung: 
Hikmah, 2003), hlm. 4.
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Al-Qur’an sebagi syifa dan menjelaskan bagaimana penafsiran Ibnu Qayyim 

ditinjau dari segi ilmu psikologi.22

Sedangkan penelitian mengenai syifa menurut Hamka Departemen 

Agama, dan Quraish Shihab sejauh pengalaman pembacaan peneliti belum 

ditemukan dan mungkin juga belum ada yang melakukan. Ada beberapa 

penelitian mengenai penafsiran Qurais Shihab dan Hamka, namun bukan 

mengenai syifa akan tetapi hal lain. Seperti, Konsep Ijaz al-Qur’an, Istri 

Sholihah, Konsep Keluarga Sakinah dalam al-Qur’an, Nuzuz dalam Hubungan 

Suami Istri dan lain-lain. Sejauh pengalaman membaca peneliti belum 

menemukan penelitian tentang syifa menurut tokoh tersebut.

E. Metode Penelitian

Agar penelitian ini mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada 

standar ilmiah sebuah karya akademis, maka peneliti meramu serangkaian 

metode23 yang telah ada sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian.24

                                                          
22 Ahmad Fauzi, “Konsep al-Qur’an sebagai Syifa; Telaah atas Penafsiran Ibnu Qayyim al-

Jauziyyah tentang Penyembuhan Gangguan Kejiwaan dengan al-Qur’an”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin 
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008.

23 Kata metode berasal dari Yunani metodos, meta artinya menuju, melalui, sesudah, 
mengikuti dan Hodos artinya jalan, cara atau arah. (istilah Yunani itu berasal dari bahasa latin 
methodus). Arti luas metode adalah cara bertindak menurut sistem atau aturan tertentu atau arti 
khususnya adalah cara berfikir  menurut sistem atau aturan tertentu. Lihat Sudarto, Metodologi 
Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 1996), hlm. 41. Sedangkan menurut Anton 
Bakker, metode adalah cara bertindak dalam upaya agar kegiatan penelitian dapat terlaksana secara 
rasional dan terarah demi mencapai hasil yang optimal. Anton Bakker, Metodologi Research
(Yogyakarta: Kanisius, 1992), hlm. 10.
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Beberapa metode yang penulis gunakan dalam penulisan sekripsi ini, adalah

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini merupakan jenis penelitian pustaka (library 

research) yaitu penelitian yang terfokus pada pengumpulan data dan 

penelitian buku-buku kepustakaan serta karya-karya dalam bentuk lain.

2. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan historis, yang terfokus pada 

penelitian biografi, yaitu penelitian mengenai kultural background  pendidikan 

seseorang, sifat-sifat, watak, pengaruh lingkungan maupun pemikiran dan ide 

dari subyek serta pembentukan watak tokoh.25

3. Sumber Data

Sasaran atau objek utama penelitian ini adalah penafsiran terhadap 

teks-teks yang terkait dengan syifa. Adapun data-data yang sesuai dengan 

tema, tetap penulis gunakan untuk membantu proses penelaahan tema lebih 

                                                                                                                                                                     
24 Penelitian adalah pemeriksaaan, penyelidikan yang dilakukan dengan berbagai cara secara 

seksama dengan tujuan mencari kebenaran-kebenaran obyektif yang disimpulkan melalui data-data 
yang terkumpul. Sedangkan menurut Sumitro, penelitian dalam tinjauan sosial adalah suatu proses 
yang berupa suatu rangkaian langkah-langkah yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk 
memperoleh pemecahan permasalahan atau mendapatkan jawaban atas pertanyaan tersebut. Lihat M. 
Yatimin Abdullah, Studi Islam Kontemporer, (Jakarta: Amzah, 2006), hlm. 257. dan Sudarto, 
Metodologi Penelitian Filsafat…, hlm. 41.  Sedangkan metodologi penelitian adalah sejumlah cara 
atau langkah yang akan dilakukan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian.

25 Muhammad Nazir, Metodologi penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 62
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lanjut. Dalam hal ini ketiga tafsir tersebut yaitu Al-Azhar karya Hamka, Tafsir 

Departemen Agama dan Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab menjadi 

sumber utama atau primer bagi penelitian ini. Sedangkan teknik pengumpulan 

data yang dipakai adalah metode dokumenter, yaitu dengan pengumpulan data 

dan menghimpun serta menganalisis dokumen berupa buku-buku, artikel, 

makalah yang masih berkaitan dengan tema atau ketiga tafsir tersebut serta  

lafad syifa.

4. Teknik Analis Data

Setelah pengumpulan data dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah 

mengolah data tersebut sehingga penelitian menjadi sistematis, dan terarah. 

Adapun metode yang diambil adalah metode tematik. Yang dimaksud dengan 

metode tematik adalah menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an yang mempunyai 

maksud dan membicarakan topik yang sama atau sesuai dengan tema dan 

judul yang telah ditetapkan. Sehingga dengan demikian, setelah ayat-ayat 

yang menguraikan tentang syifa dan ayat-ayat lain yang dianggap berkaitan 

dengan tema tersebut dihimpun dan dikumpulkan, maka  kemudian akan 

dilakukan analisis data.26

Pengertian yang sama juga akan ditemukan seperti yang dikemukakan 

oleh al-Farmawi. Menurut al-Farmawi, langkah yang harus ditempuh dalam 

                                                          
26 Nashiruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), hlm. 151.



16

menggunakan metode tematik adalah menghimpun ayat-ayat yang 

mempunyai maksud dan topik yang sama dengan cara memperhatikan dan 

menyusun ayat-ayat tersebut sesuai dengan kronologi serta sebab turunnya 

ayat-ayat tersebut.27

Setelah melakukan langkah pengumpulan data secara tematik, maka 

penulis akan melakukan analisis data dengan cara deskriptif analitis. Langkah 

yang dimaksud adalah menguraikan penafsiran dari ketiga tafsir tersebut 

secara teratur dan sistematis. Metode deskriptif ini lebih terfokus pada ayat-

ayat syifa serta ayat-ayat yang dianggap berkaitan dengan topik ini.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan secara sistematis dan komprehensif merupakan salah satu 

syarat terpenting dalam penulisan karya ilmiah agar dengan mudah untuk dapat 

dipahami. Di samping itu juga untuk memberikan arah yang tepat dan tidak 

memperluas objek penelitian, maka dalam karya ilmiah ini akan ditulis dengan 

sistematika: 

Bab pertama, berisi pendahuluan. Pada bab ini akan dikemukakan tentang 

kegelisahan akademik yang merupakan latar belakang permasalahan yang akan 

diteliti. Kemudian dilakukan eksplorasi penelitian dengan memfokuskan 

permasalahan yang akan dibahas dalam rumusan masalah serta tujuan dan 

                                                          
27 ’Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudu’i (Mesir: Matba’at al-Hadarat 

al-‘Arabiyah, 1977), hlm. 52.
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kegunaan penelitian. Upaya tersebut untuk memberikan arah yang lebih jelas 

dalam pembahasan yang akan dilakukan. Kegiatan tersebut juga didukung dengan 

adanya metodologi penelitian sebagai upaya mendapatkan hasil  yang baik dan 

punya nilai lebih. Sementara telaah pustaka untuk memberikan gambaran dimana 

posisi dan letak kebaruan penulis dalam penelitian ini. Dan bab ini diakhiri 

dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini sedikit banyak akan dijelaskan mengenai seketsa 

historis tokoh dan kitab tafsir yang akan diteliti, yang meliputi pembahasan 

tentang riwayat dan perjalanan hidup, karir dan pengembaraan intelektual serta 

latar belakang dari penulisan kitab. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 

mana kredibilitas dan aspek terjangnya dalm dunia penafsiran serta memberi 

gambaran tentang kitab tafsir tersebut.

Bab ketiga, mencoba untuk mendeskripsikan pemaknaan lafad syifa secara 

umum, kemudian menyebutkan beberapa pandangan tentang syifa secara umum 

dan diteruskan bagaimana konsep syifa dalam Al-Qur’an. Hal ini dimaksudkan 

untuk memperjelas gambaran penggunaan lafad tersebut.

Bab keempat, pembahasan selanjutnya dalam penulisan ini berupa 

penafsiran tentang ayat-ayat syifa. Pada bagian ini akan diuraikan mengenai 

penafsiran dari ketiga tafsir tersebut mengenai ayat-ayat syifa, sebagai langkah 

awal untuk mengetahui bagaimana pemaknaan kata syifa menurut penafsiran 
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masing-masing. Kemudian mencoba untuk menganalisis penafsiran tentang ayat-

ayat syifa. Pada bagian ini akan diungkapan penafsiran ketiga tafsir atas ayat-ayat 

syifa untuk disandingkan, dengan tujuan untuk mencari relevansi penafsiran dari 

ketiga tafsir tersebut.

Bab kelima, merupakan bab terakhir dari pembahasan skripsi ini yang 

memuat kesimpulan dan saran-saran, yang dilengkapi dengan daftar pustaka dan 

lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan eksplorasi di atas, ada beberapa hal yang 

menjadi kesimpulan atau jawaban dari rumusan masalah penelitian yang berjudul 

Syifā dalam Tafsir Al-Azhar, Departemen Agama dan Al-Mishbāh.

Dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, ketiga tafsir tersebut sebenarnya 

tidak memiliki kecenderungan khusus untuk menggunakan satu corak yang 

spesifik secara mutlak. Sedangkan model penyajiannya adalah tahlili. Jika dirinci 

skema metodologis dan karakteristiknya, pertama, menafsirkan ayat Al-Qur'an 

dengan Al-Qur'an, misalnya satu ayat dengan ayat yang lain, baik dalam satu 

surat ataupun di lain surat. Kedua, menafsirkan ayat Al-Qur'an dengan hadis-

hadis Nabi, ucapan para sahabat, tabi'in dan ulama sebelumnya. Ketiga 

menggunakan bahasa yang ringkas. Keempat, dalam tafsirnya beliau sangat 

memperhatikan aspek bahasa.

Pertama, dari ayat-ayat syifā yang telah ditafsirkan oleh Hamka, 

Departemen Agama dan Quraish Shihab, syifā memiliki beberapa artian; dalam 

arti sebagi obat sebagaimana terdapat dalam surat Yunus ayat 57, an Nahl ayat 69, 

al Isra ayat 82 dan surat Fushshilat ayat 44, dalam arti sebagai melegakan hati 
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tertuang dalam surat at Taubah ayat 14 dan dalam arti menyembuhkan seperti yang 

terdapat dalam surat as Syu’ara ayat 80.  

Kedua, adapun relevansi dari ketiganya diantaranya sebagai berikut: Al-

Qur’an sebagai obat, penawar atau penyembuh bagi apa yang terdapat dalam dada 

(dada yang dimaksud lebih kepada apa yang disebut dengan hati). Madu yang di

dalamnya terdapat obat penyembuh bagi manusia, madu sebagai bahan cair yang 

mudah untuk dicerna sehingga mudah untuk menjadikan atau dicampur kedalam 

sesuatu yang bisa menyembuhkan melalui injeksi atau secara langsung melalu 

mulut. Allah yang menyembuhkan ketika sesorang sakit, ini berarti bahwa 

kehendak dan izin-Nya lah yang menentukan kesembuhan penyakit baik jasmani 

maupun rohani, bukan berarti menghilangkan upaya untuk meraih kesembuhan 

dari sakitnya.

Ketiga, dengan adanya tindakan-tindakan yang kurang terpuji dan itupun 

dilarang oleh Agama, Negara dan Norma-norma kehidupan yang 

mengatsnamakan kebebasan dengan tujuan mencari kepuasan atau ketenangan 

sesaat, seperti konsumsi Narkoba, Judi, Seks bebas dan lain-lain. Maka penafsiran 

syifā menurut Hamka, Departemen Agama dan Quraish Shihab mengingatkan 

pentingnya berobat dengan Al-Qur’an dalam artian petunjuk sebagai jalan untuk 

memperoleh kesembuhan atau ketenangan jiwa dari apa yang dideritanya. Disisi 

lain juga disebutkan pentingnya Agama untuk dikonsumsi sebagai jalan 
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kehidupan untuk memperoleh  kembali ketenangan, ketentraman, legowo dalam 

mengarungi samudra kehidupan.

B. Saran-saran

Setelah melewati proses pembahasan dan penelaahan serta  kajian dari 

karya tafsir yaitu Al-Azhar, Departemen Agama dan Al-Mishbāh, maka dalam 

upaya pengembangan kajian dan penelitian di bidang tafsir berikutnya, ada 

beberapa saran yang perlu penulis sampaikan:

Pertama, penelitian ini hanya dimaksudkan untuk mengetahui apa 

sebenarnya makna kata syifā dalam tafsir berbahasa Indonesia yang cukup 

populer yaitu Al-Azhar, Departemen Agama dan Al-Mishbāh. Karena kajian ini 

dirasa masih jauh dari sempurna, maka diharapkan adanya penelitian lebih lanjut. 

Kedua, khususnya mengenai karya tafsir Al-Azhar, Departemen Agama

dan Al-Mishbāh, penulis menyarankan untuk dikaji kembali persoalan-persoalan 

lain di samping tema syifā, begitu juga penelitian yang lebih mendalam dari 

sudut pandang pendekatan disiplin ilmu kontemporer saat ini. Dengan begitu, 

akan terlihat kontribusi ketiga tafsir tersebut dalam meletakkan dasar-dasar 

penafsiran Al-Qur’an bagi pengembangan pemahaman terhadap Al-Qur’an di 

masa sekarang, terutama dalam lingkup ke-Indonesiaannya.
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C. Penutup

Puji syukur untuk-Mu ya Allah atas semua karunia yang Engkau berikan, 

semua nikmat dan kasih sayang-Mu adalah anugrah terbesar dalam hidupku. 

Dengan segala kerendahan hati saya menyadari betapa masih banyaknya 

kesalahan dalam penulisan skripsi ini karena keterbatasan kemampuan. Tapi 

Alhamdulillah dengan keterbatasan ini saya mampu untuk menyelesaikan skripsi 

ini.
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